Published by Yayasan Darussalam Bengkulu

Vo. 04, No. 01, April 2024 | Page 7-14 |

e-ISSN: 2721-1592

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International license

Peran Mahasiswa Kampus Mengajar 7 dalam
Meningkatkan Kemampuan Literasi Peserta Didik di SMPN
06 Mukomuko

Sutinah Dwi Ningsih !, Santoso 2
12 Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Indonesia

1 dwisutina82@gmail.com
2 santosonursandy@umb.ac.id

ARTICE INFO ABSTRACT

Keywords: Ada beberapa penyebab mengapa pendidikan di Indonesia masih rendah dibanding dengan
Literasi; Merdeka Negara lain Salah satunya adalah pengaruh kurangnya literasi atau minat baca pada peserta
Belajar; Kampus didik. Pengaruh rendahnya minat baca atau literasi yang terjadi Indonesia saat ini juga
Mengajar;

disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama, tidak ada kebiasaan untuk membaca sejak
dini. Kedua, fasilitas pendidikan yang masih minim/kurang. Dan yang ketiga adalah karena
masih kurangnya produksi buku-buku di Indonesia. Oleh karena itu Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan telah meluncurkan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. Salah satu
program Kampus merdeka adalah Kampus Mengajar dimana pada program ini mahasiswa
terjun langsung untuk mengajar dan membantu proses pembelajaran di Sekolah Dasar Desa/
Kota. Dalam hal imi Kampus mengajar angakatan 7 di tempatkan di SMP Negeri 06
Mukomuko, Provinsi Bengkulu. Dalam melakukan program ini mahasiswa memiliki tanggung
jawab untuk membantu sekolah dan guru dalam proses pembelajaran terutama untuk
meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi, adaptasi teknologi, dan membantu
administrasi manajemen sekolah.

PENDAHUUAN

Bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Hal ini sudah Tertulis pada
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Pasal 31 Ayat 1. Pendidikan merupakan suatu
sarana untuk seorang individu dapat mengembangkan potensi yang ia miliki. Pendidikan juga
memiliki peranan penting dalam membentuk karakter seorang individu agar seimbang dengan nilai
dan norma yang berlaku di masyarakat (Inayati et al., 2023). Pendidikan yang baik dan tepat sasaran
akan melahirkan generasi penerus bangsa yang berkualitas yang memiliki rasa nasionalisme tinggi
(Azizatunnafi’ah & Mufidah, 2023; Fitri, 2021).

Nadine Makarim Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi membuat suatu
inovasi baru dalam bidang pendidikan di Indonesia dengan menghadirkan kurikulum merdeka
belajar. Tujuan dari merdeka belajar yaitu setiap individu sampai pengajar maupun peserta didik
yang terlibat dalam proses pembelajaran mendapatkan kesenangan dari proses belajar tersebut.
Peserta didik diharapkan lebih mudah dalam belajar dengan adanya kebebasan untuk memilih dan
memberikan ruang untuk pengajar agar mampu berinovasi dan berkreatifitas sesuai dengan bidang
yang dikehendaki (Ainia, 2020).



8 | Vo. 04, No. 01, April 2024 | Page 7-14 |

Kampus mengajar merupakan program milik Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi (Kemendikbudristek) dimana membawa tema merdeka belajar, kampus mengajar.
Kampus Mengajar merupakan bagian dari program Kampus Merdeka yang bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan mengembangkan diri melalui
aktivitas di luar kelas perkuliahan. Di program Kampus Mengajar Angkatan 7, mahasiswa akan
ditempatkan di sekolah dasar, Sekolah Menengah, dan Sekolah Kejuruan di seluruh Indonesia dan
membantu proses belajar mengajar di sekolah tersebut. Untuk sasaran dan kriteria sekolah yang
dituju adalah sekolah dengan akreditasi A atau dibawahnya dan untuk sekolah yang terpencil atau
yang sangat membutuhkan. Untuk materi yang harus mahasiswa peserta Kampus Mengajar siapkan
antara lain; Kemampuan Pedagogi, Pembelajaran Literasi dan Numerasi, Profil Pelajar Pancasila, dan
lain sebagainya.

Program Kampus Mengajar ini mengajak para mahasiswa untuk berkolaborasi, beraksi,
berkontribusi dan berbakti di sekolah yang ditugaskan baik jenjang SD, SMP maupun SMK.
Mahasiswa sebagai agen perubahan (Change Agent) diharapkan dapat membantu meningkatkan
kualitas pendidikan di jenjang SD, SMP, SMK khususnya di bidang literasi, numerasi, dan adaptasi
teknologi. Hal ini semakin kuat mengingat kondisi literasi dan numerasi Indonesia yang masih sangat
rendah dan upaya peningkatan literasi dan numerasi sebagai salah satu agenda prioritas nasional.
Program Kampus Mengajar membuka ruang bagi mahasiswa untuk bisa mendedikasikan kecakapan
serta ilmu pengetahuan mereka dalam membantu siswa SD, SMP, SMK tersebut. Program ini juga
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memanifestasi passion, semangat, dan keinginan
mahasiswa. Selain itu, mahasiswa diharapkan menjadi inspirasi bagi para siswa SD, SMP, SMK untuk
memperluas wawasan dan cita-cita mereka. Dalam hal ini, secara tidak langsung akan terjadi
peningkatan capaian standar pendidikan bagi anak-anak SD, SMP, yang semula capaian pendidikan
minimal hanya sampai jenjang pendidikan menengah berubah menjadi jenjang perguruan tinggi.
Menurut Sari, dkk (2022) kemampuan literasi diperlukan untuk masa depan pelajar di dalam
kehidupan bersosial, Bahkan literasi perlu dikembangkan dengan optimal kepada pengajar agar
dapat menularkan kepada anak didiknya, seperti yang dilakukan oleh Pamuji, dkk (2022) yang
melaksanakan pendampingan gerakan literasi untuk guru.

Perubahan pendidikan yang tinggi diwujudkan dalam program Kampus Mengajar,
diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) bangsa serta mewujudkan pendidikan dan masa depan yang lebih baik lagi bagi para penerus
bangsa. Dengan berkolaborasi bersama guru, mahasiswa akan menghadirkan inovasi pembelajaran
yang berfokus pada peningkatan kompetensi literasi dan numerasi, serta pemanfaatan teknologi
para siswa di sekolah penugasan. Menurut (Fitriyani et al., 2022; Manalu & Hidayati, 2023; Saputri
et al., 2023). Kampus Mengajar terbukti mampu meningkatkan kemapuan literasi, numerasi dan
adaptasi siswa terhadap teknologi.

Selain itu program Kampus Mengajar juga memberikan dampak yang positif terhadap
sekolah, yaitu memberikan pandangan baru dalam mengembangkan sekolah dan meningkatnya
komunikasi antara pihak sekolah dengan pemerintah (Utami et al., 2023). Selebihnya, kegiatan
Kampus Mengajar juga memiliki peran yang positif untuk mahasiswa dimana mahasiswa dapat
merasakan langsung menjadi agen perubahan untuk pendidikan di Indonesia serta merasakan
dunia pendidikan secara nyata (Meilia & Erlangga, 2022).

Dalam kegiatan Kampus Mengajar 7 ini dilaksanakan di SMP Negeri 06 Mukomuko. SMP
Negeri 06 Mukomuko beralamatkan di JI. Wijaya Kusuma, Marga Mulya Kecamatan Penarik,
Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu. Pada observasi awal yang dilaksanakan oleh tim KM 7
didapatkan bahwa tingkat literasi siswi masih rendah disebabkan rendahnya minat baca siswa-siswi.
Dengan demikian diharapkan kegiatan Kampus Mengajar dapat menjadi salah satu langkah yang
ditempuh dalam peningkatan motivasi belajar dan membaca pada siswa di SMPN 06 Mukomuko.

METODE PENEITIAN
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Pengabdian masyarakat ini melibatkan mitra langsung yaitu SMP Negeri 06 Mukomuko,
kecamatan Penarik, kabupaten Mukomuko, provinsi Bengkulu. Kegiatan ini dilaksanakan pada 25
Februari — 16 Juni 2024. Kegiatan Kampus Mengajar 7 ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu
penempatan sekolah, melakukan persiapan dengan mengikuti pembekalan, lapor diri ke dinas
kabupaten, lapor diri ke sekolah penugasan, melakukan observasi sekolah, dan pelaksanaan
program Kampus Mengajar. Kemudian melakukan analisis dari hasil pelaksanaan program Kampus
Mengajar. Pendekatan yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif dengan pendekatan advokasi, yaitu pendampingan yang sesuai dengan
permasalahan yang ada. Metode tersebut digunakan untuk mendeskripsikan persitiwa dan
fenomena dalam bentuk gambar dan kalimat (Fitriyani et al., 2022). Teknik pengumpulan data yang
dilaksanakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi dan observasi dari kegiatan-kegiatan yang
ada kemudian ditinjau dari beberapa sumber yang terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembekalan

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat diawali dengan tahap persiapan melalui
pembekalan. Pembekalan kampus mengajar angkatan 7 dilakukan secara daring melalui zoom dan
youtube yang dimulai pada tanggal 22 Januari sampai dengan tanggal 12 Februari 2024.
Pembekalan diberikan kepada seluruh mahasiswa dan dosen pembimbing untuk memberikan
informasi dan pengetahuan yang diperlukan selama periode penugasan. adapun materi-materi
yang diberikan selama pembekalan yaitu: Penjelasan Program Kampus Merdeka, penjelasan
Program Kampus Mengajar, pembelajaran Literasi dan Numerasi, pedagogi guru, andragogy, profil
pelajar Pancasila, konsep dasar literasi dan numerasi, strategi pembelajaran literasi dan numerasi,
pencegahan 3 dosa (Perundungan, Intoleransi dan Kekerasan Seksual), cara memilih bacaan yang
sesuai untuk anak SD, SMP, SMK. Bagaimana menciptakan suatu kondisi kelas yang bagus. DIl

Penempatan

Setelah kami menyelesaikan pembekalan, mahasiswa kemudian lapor diri ke dinas pendidikan
setempat dan ke sekolah penugasan, dan setelah itu kami menyerahkan surat tugas dari pihak
kampus dan pihak kampus mengajar untuk diberikan kepada dinas setempat dan sekolah
penugasan beserta Dosen Pembimbimg Lapangan. Surat tersebut menerangkan bahwa mahasiswa
Kampus Mengajar 7 dari universitas muhammadiyah Bengkulu, universitas Bengkulu, dan
universitas bung hatta mendapatkan tugas penempatan di SMP Negeri 06 Mukomuko. Setelah
Kegiatan serah terima dilaksanakan dari pihak dinas setempat dan sekolah penugasan, Selanjutnya
mahasiswa kampus mengajar siap diterjunkan langsung di SMPN 06 Mukomuko.

Gambar 1: Lapor diri dan penyerahan surat tugas ke Dinas Pendidikan Setempat dan Sekolah
Penugasan

Peran Mahasiswa Kampus Mengajar 7 dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Peserta Didik di SMPN 06 Mukomuko
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Observasi

Setelah penempatan secara resmi, kamipun sudah mulai melaksanakan tugas di sekolah
penugasan yang dimulai pada tanggal 26 februari 2024, mahasiswa kampus mengajar kemudian
melakukan observasi guna untuk melihat kekurangan dan kelebihan di sekolah penugasan ini,
sehingga nantinya kita bisa menyusun program kerja sesuia dengan kebutuhan sekolah tersebut.
Dari hasil observasi yang dilakukan ditemukan beberapa hal yang sudah bagus, misalnya pada
fasilitasnya sudah lengkap, mulai dari perpustakaan, ruang sholat, ruang laboratorium, toilet, ruang
computer, ruang khusus agama non islam, ruangan kelas yang memadai dan lingkungan yang bersih
dan nyaman sehingga mendukung proses belajar mengajar. Dan ada beberapa hal yang belum
bagus terkait dengan bidang literasi. Berikut ini untuk hal yang kurang bagus yang kami temukan
saat observasi antara lain:

1. Belum adanya satupun pojok baca yang ada. Tidak adanya Pojok baca di sekolah ini membuat
siswa malas membaca, dikarenakan ketika membaca di perpustakaan tempatnya kurang
menarik sehingga siswa enggan untuk membaca disana, selain itu perpustakaan di sekolah ini
lumayan jauh dari ruang kelas, dan itu juga menjadi alasan kenapa siswa enggan membaca.

2.  Belum maksimalnya fungsi perpustakaan. Meskipun bangunan perpustakaan di SMPN Negeri
06 Mukomuko cukup besar dan luas, namun rupanya perpustakaan jarang dioperasionalkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, hal ini terjadi karena penjaga perpustakaan yang
jarang sekali datang. Selain itu kondisi di dalam perpustakaan juga masih terlihat belum rapi,
dengan meja dan kursi yang kurang tertata, serta tidak ada nama buku disetiap jenis buku dan
minimnya poster/slogan mengenai minat membaca.

3. Siswa- Siswi memulai jam pelajaran pukul 07.15 namun pada pukul 07.30 masih banyak siswa-
siswi yang berada di luar kelas. Alasan dari mereka adalah menunggu guru kelas yang akan
mengajar. Padahal seharusnya 15 menit ini bisa digunakan untuk Gerakan literasi. Gerakan
Literasi Sekolah seharusnya dilaksanakan 15 menit di awal pembelajaran, sebelum pelajaran
dimulai. Selain itu ketika jam kosong siswa-siswi banyak yang tidak berada di dalam kelas,
seharusnya ketika jam kosong siswa-siswi bisa pergi ke perpustakaan dan membaca buku
bersama disana.

Pelaksanaan Program

Berdasarkan hasil observasi yang kami telah lakukan, mahasiswa kampus mengajar 7
membuat beberapa rencana program kerja yang akan dilaksanakan selama proses penugasan
berlangsung. Program kerja itu terdiri dari:

1. Penataan Perpustakaan

Hal yang pertama kami lakukan dalam menata ulang perpustakaan adalah memilih
buku/memisahkan sesuai kriteria dan jenisnya. Pemilihan buku dilakukan dengan memisahkan
antara buku fiksi dan non fiksi, kemudian buku pelajaran dari kelas7-9, serta buku yang masih utuh
dan yang sudah rusak. Setelah itu mahasiswa kampus mengajar melakukan revitalisasi
perpustakaan, dengan membersihkan dan menata ulang ruang perpustakaan. Menata buku yang
kurang tertata rapi di rak, menata kursi dan meja yang belum tersusun rapi, serta membersihkan
ruangan perpustakaan. Karena ruangan perpustakaan yang bersih tentunya membuat perpustakaan
menjadi tempat yang nyaman untuk para Siswa dan Siwi membaca, dan walaupun sekedar
menghabiskan waktu di saat jam istirahat/ jam kosong. Setelah itu kami mencatat nama-nama buku
yang tersedia untuk kami beri label, hal ini bertujuan saat siswa-siswi mencari buku tidak susah dan
bingung. Yang pastinya akan lebih cepat dalam mencari buku tersebut.

Published by Yayasan Darussalam Bengkulu
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Gambar 2: Merevitalisasi Perpustakaan dan Pemberian Nama pada buku

2.  Pendampingan saat membaca

Terkadang siswa-siswi membaca buku di perpustakaan hanya untuk bermain-main saja serta
mengisi kunjungan perpustakaan dan tidak serius, maka dari itu mahasiswa kampus mengajar 7
melakukan pendampingan langsung terhadap siswa-siswi tersebut di dalam perpustakkan. Hal ini
bertujuan agar siswa-siswi tersebut lebih di siplin saat membaca dan memahami fungsi sebenarnya
dari sebuah perpustakaan. Selain itu kami juga melakukan pendampingan terhadap beberapa siswa
yang kurang lancar dalam membaca.

Gambar 3: Pendampingan membaca disaat jam kosong

3. Mengaktifkan Pojok Baca

Karena belum ada satupun pojok baca di sekolah ini, maka kami membuat pojok baca dengan
memanfaatkan rungan yang jarang dipakai. Kami memilih ruangan yang dekat dengan ruang kelas
agar siswa-siswi tidak kejauhan saat ingin membaca, mengingat jarak ruangan perpustakaan yang
lumayan jauh dari ruang kelas tersebut. Kami membuat 2 pojok baca dalam satu ruangan saja,
namun ruangan yang kami pilih tersebut cukup luas agar dapat memuat banyak siswa-siswi yang
membaca disana. Ruang pojok baca disana kami buat semenarik mungkin agar siswa-siswi lebih
tertarik untuk sering membaca. Selain itu kami juga menempelkan poster karya karya mereka yang
mereka buat dalam acara festival literasi kemarin, hal ini kami lakukan agar memberi apresias atas
karya yang mereka buat, sekaligus memperindah ruangan ini dengan salah satu karya dari mereka.

Peran Mahasiswa Kampus Mengajar 7 dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Peserta Didik di SMPN 06 Mukomuko



12 | Vo. 04, No. 01, April 2024 | Page 7-14 |

Gambar 4: Pojok Baca SMPN 06 Mukomuko

Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan literasi kampus mengajar angkatan 7 di SMP Negeri 06 Mukomuko
berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan kemampuan literasi siswa-siswi.
Dimulai dari penataan kembali perpustakaan sekolah seperti penataan ulang ruangan
perpustakaan, pemilihan buku, dan penamaan buku, ternyata mampu meningkatkan jumlah
kunjungan ke perpustakaan, dan juga meningkatkan jumlah peminjaman buku di perpustakaan.
Menurut (Khadhiroh, 2022; Nurhikmah, 2019; Sari,) 2021) dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pelayanan perpustakaan yang optimal dapat meningkatkan minat baca
peserta didik. Kegiatan literasi, tidak hanya terbatas pada kegiatan membaca, namun kemampuan
menganalisis suatu bacaan, dan memahami konsep di balik tulisan tersebut (Fitriyani et al., 2022).

Selain dari penataan kembali ruang perpustakaan, kegiatan pendampingan langsung
mahasiswa kampus mengajar 7 kepada siswa-siswi saat membaca ternyata juga meningkatkan
minat baca siswa-siswi, dimana saat jam kosong mereka ke perpustakaan bukan sekedar hanya
bermain-main saja namun ketika mereka di damping maka akan lebih di siplin dalam membaca.

Gambar 5: Kunjungan siswa-siswi ke perpustakaan

Dan untuk pojok baca, Harapan nya Siswa-Siswi juga harus bisa memanfaatkan ruang pojok
baca tidak hanya untuk membaca, namun juga bisa dijadikan sebagai tempat untuk mencari
pengetahuan dari buku tersebut. Dengan adanya pojok baca yang menarik ini dan berbagai hiasan
yang buat secara rapi, menjadikan siswa-siswi betah dan menyenangi kegiatan membaca.
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Dampaknya adalah meningkatnya kemampuan literasi Siswa dan Siswi. Dan Gerakan literasi sekolah
ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi Siswa-Siswi di SMPN 06 Mukomuko.

KESIMPULAN

Hasil yang didapatkan selama pendampingan ini terdapat perubahan dan dampak yang baik
bagi siswa-siswi, guru maupun sekolah. Seperti meningkatnya kualitas keterampilan membaca
siswa dan sekaligus memfasilitasi ruang baca, melakukan pendampingan Gerakan Literasi Sekolah
serta membantu adaptasi teknologi dan keadminitrasian dalam pengelolaan perpustakaan. Siswa-
Siswi terlihat sangat antusias dan sungguh-sungguh pada saat kegiatan berlangsung. Siswa-Siswi
juga terdorong untuk aktif serta termotivasi agar dapat menjadi yang terbaik. Tentunya kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan menjadi kegiatan yang bermanfaat bagi pihak sekolah, orang tua siswa-
siswi, dan siswa-siswi itu sendiri.
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